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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan panas
terhadap interfacial shear strength (IFSS) dan wettability pada serat cantula.
Perlakuan panas dilakukan pada suhu 100oC, 110oC, 120oC dan 130oC selama 10
jam. Perlakuan panas merupakan salah satu metode fisik untuk meningkatkan sifat
fisik serat cantula. IFSS dievaluasi dengan melakukan pengujian single fiber pull
out. Wettability dievaluasi dengan mengukur sudut kontak yang terbentuk antara
cairan penyelidik dengan serat cantula. Sudut kontak digunakan untuk
menentukan energi permukaan serat. Hasil dari pengujian menunjukkan perlakuan
panas meningkatkan IFSS dan wettability serat cantula. IFSS paling tinggi
diperoleh pada suhu 130oC sebesar 2,97 MPa. Sudut kontak paling kecil diperoleh
pada suhu 130oC dengan energi permukaan paling tinggi sebesar 43,86 mJ/m2.
Kata kunci: perlakuan panas, IFSS, wettability, serat cantula
vABSTRACT
EFFECTS OF HEAT TREATMENT ON INTERFACIAL SHEAR





This study aims to determine the effect of heat treatment on interfacial shear
strength (IFSS) and wettability on cantala fiber. The heat treatment carried out at a
temperature of 100oC, 110oC, 120oC and 130oC for 10 hours. The heat treatment is one of
physical method to improve the physical properties of cantala fiber. IFSS was evaluated
by single fiber pull out test. Wettability was evaluated by measuring the contact angle
formed between liquid probe with cantala fiber. The contact angle is used to determine
the surface energy of fiber. The result of the testing indicate the heat treatment improving
IFSS and wettability cantala fiber. The highest IFSS obtained at temperature 130oC of
2,97 MPa. The smallest contact angle obtained at temperature 130oC with the highest
surface energy of 43,86 mJ/m2.
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τ  = Tegangan geser interfasial serat matrik (MPa) 
P  = Beban (N) 
D = Diameter serat (mm) 
L = Kedalaman serat yang masuk ke dalam matrik (mm) 
   = energi permukaan pada permukaan solid (mJ/m
2) 
   = energi permukaan pada permukaan cairan (mJ/m
2) 
\  = sudut kontak (o) 
   = energi permukaan pada gugus disperse (mJ/m2) 
   = energi permukaan pada gugus polar (mJ/m2) 
y = permisalan sumbu y dari rumus 2.4 
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